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PENDAHULUAN

Reformasi Pajak Penghasilan UU Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Perpajakan telah diimplementasikan 1 Januari 2022. Terdapat empat kebijakan baru, yaitu
perpajakan tunjangan karyawan, perubahan tarif dan kurung pajak penghasilan individu,
insentif untuk usaha mikro dan kecil, dan wajib pajak untuk program pengungkapan sukarela.
Peraturan perpajakan yang berubah ini berkaitan dengan materi pembelajaran yang dipelajari
pada mata kuliah Perpajakan. Mata kuliah Pajak merupakan salah satu mata kuliah yang
ditempuh oleh mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi UNP.

Menurut Hamalik, O. (2014) dalam pembelajaran yang terpenting adalah ketercapaian
tujuan pembelajaran. Menurut Slameto (2010) terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran, antara lain guru, peserta didik, lingkungan, metode/teknik
dan media pembelajaran. Media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Sadiman, 2014). Menurut Arsyad, A, 2014). Media
pembelajaran dapat membantu menjadikan konsep menjadi kongkrit sehingga dapat
meningkatkan motivasi peserta didik dan menaikkan kualitas pembelajaran dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pembelajaran mata kuliah Perpajakan

memerlukan media pembelajaran yang memuat peraturan perpajakan terbaru karena belum ada
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media pembelajaran yang memuat materi peraturan perpajakan terbaru. Buku text perpajakan
juga belum mengeluarkan edisi terbarunya mengenai peraturan perpajakan terbaru tersebut.
Akibatnya mahasiswa mengalami kesulitan dalam mempelajari perpajakan dengan peraturan
terbaru yang telah diterapkan sejak awal tahun 2022.

Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan dapat memacu mahasiswa untuk dapat
berfikir lebih kritis dan kreatif (Ritonga dkk, 2022). Media sangat bermanfaat bagi guru dan siswa
dalam proses pembelajaran daring karena pembelajaran jadi lebih menarik, interaktif dan
bahkan pembelajaran dapat dilakukan oleh siswa dimanapun dan kapanpun (Azizah dkk, 2022).
Salah satu media yang menunjang pembelajaran perpajakan adalah emodul. E-modul
mendukung pembelajaran mahasiswa Jurusan Pendidikan Ekonomi disituasi pandemi karena
UNP masih menerapkan pembelajaran secara daring. E-modul merupakan modifikasi dari
modul konvensional dengan memadukan pemanfaatan teknologi informasi, sehingga modul
lebih menarik dan interkatif dengan menambahkan fasilitas multimedia (Hutahaean, L., dkk,
2019). E-modul sebagai bahan ajar dapat membantu mahasiswa untuk belajar secara mandiri
memiliki bahasa yang komunikatif dan bersifat dua arah sehingga memudahkan mahasiswa
dalam mempelajari materi. Menurut Syofyan dkk (2022) pembelajaran yang dilaksanakan
dengan memanfaatkan e-modul dapat meningkatkan kreatifitas mahasiswa.

E-modul yang akan dikembangkan berbasis case method. Materi perpajakan cocok
menggunakan metode pembelajaran case method karena banyak kasus dan masalah perpajakan
yang akan diselesaikan. Menurut Rosidah, CT (2021) Pembelajaran berbasis case method
merupakan pembelajaran memecahkan kasus/ masalah sehingga meningkatkan pemikiran kritis
untuk pememecahan masalah, keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas.
Pembelajaran case method dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis sehingga dapat
memecahkan kasus-kasus berbagai perhitungan pajak dan juga sejalan dengan pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi dalam melaksanakan pembelajaran Case Based
Method.

E-modul yang dikembangkan dengan aplikasi Canva. Canva merupakan salah satu
software untuk pembuatan digital book yang memiliki fitur terlengkap dari aplikasi lainnya dan
hasil prototipe ringan dan mudah dioperasikan serta friendly digunakan pada semua jenis
perangkat. Aplikasi Canva dapat membuat e-modul yang berisi materi beserta kasus-kasus
perpajakan disuguhkan dengan menarik dan lengkap.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan e-modul mata kuliah perpajakan
yang dapat menunjang pembelajaran berbasis case method sehigga dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritisnya dan tercapainya tujuan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan produk (Research & Development)
dengan berupa E-modul berbasis case study dengan software Canva untuk mahasiswa mata
kuliah perpajakan. Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
Model 4D Thiagarajan, yang mewakili karya penelitian dan pengembangan produk,digunakan

sebagai model pengembangan, semmel dan semmel yang terdiri dari empat tahap yaitu
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pendefinisian (define), perencanaan (Design), pengembangan (Develop), dan Penyebaran
(Disseminate) (Trianto, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Define

Tahapan pada penelitian ini menggunakan model 4D. Tahapan pertama yang harus
dilakukan adalah tahapan define. Dalam tahap ini menguraikan syarat pengembangan
(Rusilowati, A., & Linuwih, S, 2016). Dimana pada tahapan ini dilakukan investigasi awal terkait
dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik. Sehingga tergambar potensi
permasalahan dan solusi yang akan dilakukan. (Yulaika dkk, 2020). Kegiatan investigasi awal ini
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa Departemen Pendidikan Ekonomi
yang mengikuti perkuliahan perpajakan pada semester Januari-Juni 2022 di satu kelas dengan
jumlah 22 orang. Kuesioner yang dibegikan terkait dengan kendala, permasalahan, dan
kebutuhan yang dihadapi oleh mahasiswa selama mengikuti pembelajaran perpajakan. Berikut
adalah hasil tahapan define yang menggunakan analisis Front End. Analisis Front end merupakan
analisis yang digunakan untuk melihat kesenjangan yang terjadi dengan kenyataan agar dapat
menyelesaikan masalah (Zaudah & Mojibur, 2019). Pada analisis Front End dilakukan dalam
analisis frontal yaitu analisis situasional, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan
analisis tujuan pembelajaran.

Analisis Situasi

Analisis situasi dilakukan berupa penjabaran situasi yang dihadapi peserta didik dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan belum ada media pembelajaran
maupun buku text yang memuat peraturan perpajakan terbaru dan belum adanya media
pembelajaran elektronik yang interaktif yang mendukung pembelajaran secara luring dan
daring. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran e-
modul.

Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk identifikasi karakteristk pemahaman peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran perpajakan. Berikut hasil analisis peserta didik yang
dilakukan :

Tabel 1. Hasil Analisis Pemahaman Materi Peserta Didik

No Aspek Pertanyaan Persentase
Mengalami kesulitan dalam mempelajari materi perpajakan 78%
2 Tidak bisa memahami materi perpajakan hanya dengan 64%

penjelasan dosen
3 Mengalami kesulitan pada materi yang berkaitan dengan 69%
kemampuan menganalisis
Sumber : data diolah

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan bahwa mahasiswa merasa kesulitan

mempelajari materi perpajakan yang berkaitan dengan kemampuan menganalisis dan

mahasiswa tidak mampu memahami materi hanya dengan penjelasan dosen saja.
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Pengembangan emodul yang dilakukan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan analisis
mahasiswa terhadap materi perpajakan.
Analisis Tugas

Analisis tugas yang dilakukan mencakup kepada kemampuan peserta didik dalam
mengerjakan tugas perpajakan. Berikut hasil analisis kemampuan mahasiswa dalam

mengerjakan tugas :

Tabel 2. Hasil analisis kemampuan mahasiswa mengerjakan tugas

No Aspek Pertanyaan Persentase

1 Mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas perpajakan  46%

Mengalami kesulitan mencari sumber belajar guna 57%
membantu mereka dalam mengerjakan tugas

3 Mengalami kesulitan pada tugas yang berkaitan dengan 63%
pembahasan kasus

4 Mengalami kesulitan pada tugas yang berkaitan dengan 51%
kemampuan menganalisis
Sumber : data diolah

Berdasarkan hasil observasi mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
perpajakan. Mahasiswa juga merasa kesulitan mencari sumber belajar untuk membantu mereka
mengerjakan tugas. Sehingga mahasiswa merasa kesulitan dengan tugas yang berkaitan dengan
pembahasan kasus maupun tugas yang menuntut mereka dalam kemampuan menganalisis. Dari
hal itu dengan pengembangan emodul dapat menganalisis tugas yang harus dikerjakan oleh
peserta didik sehingga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran merupakan analisis terhadap tujuan pembelajaran yang
telah terdapat pada RPS sebelumnya dan menyesuaikan kembali dengan perkembangan terbaru
peraturan perpajakan. Pada tahap analisis tujuan pembelajaran peneliti melakukannya dengan
panduan RPS yang telah disusun oleh Tim Dosen Mata Kuliah Perpajakan dengan peraturan
perpajakan terbaru. Sehingga tujuan pembelajaran pada RPS menjadi terupdate dan dapat
dijadikan panduan dalam mengembangkan emodul.

Analisis Konsep

Analisis konsep yang dilakukan mencakup kepada analisis materi yang akan
dicantumkan pada media e-modul. Pada tahap ini hasil dari analisis konsep yang diperoleh
adalah terdapat materi serta peraturan perpajakan terbaru yang belum ada. Analisis dilakukan
dengan panduan RPS yang telah disusun oleh Tim Dosen Mata Kuliah perpajakan dan
menambahkan materi serta peraturan terbaru untuk melengkapinya sesuai dengan peraturan

perpajakan terbaru.
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Pada tahap define ini diperoleh beberapa data analisis dari beberapa aspek sehingga
perlu dikembangkan e-modul perpajakan berbasis case method yang dapat dimanfaatkan oleh

mahasiswa dalam memahami materi serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

2. Tahap Design

Tahapan design merupakan tahapan dalam merancang bentuk dasar dari media yang
akan di kembangkan (Kurniawan & Dewi, 2017). Pada tahapan perancangan ini mencakup
penyusunan materi, penyusunan instrument tes, pemilihan media, dan pemilihan format yang

akan digunakan. Berikut uraian pada tahapan design :

Penyusunan Materi

Penyusunan materi didasarkan pada tujuan pembelajaran yang diharapkan sesuai
dengan RPS. Materi disusun dengan berbagai macam sumber, baik itu buku yang ditulis oleh
ahli perpajakan, undang-undang dan peraturan perpajakan, dan website resmi dari dirjen pajak.
Materi yang disusun juga menyajikan pembahasan kasus-kasus yang terjadi berkaitan dengan
materi perpajakan. Diharapkan dengan menyajikan kasus-kasus tersebut dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam memecahkan kasus. Berikut adalah gambar draft

materi e-modul perpajakan :

==

Serba Serbi PPh Pasal 25:
Subjek, Tarif, dan Perhitungan

Sumber hitps://www.pajakku.com
1. Definisi PPh Pasal 25
Pajak penghasilan 25 adalah pajak yang mengatur perhitungan angsuran
bulanan yang harus dibayarkan sendiri oleh Wajib Pajak dalam tahun berjalan.
Pembayarannya dipotong atau dipungut oleh pihak ketiga (PPh Pasal 21, 22,

23.24).

»

Cara Menghitung PPh Pasal 25
Angsuran pajak tahun berjalan harus dibayarkan sendiri oleh Wajib Pajak.

Untuk pajak setiap bulannya, PPh menurut SPT tahun pajak dikurs

a. PPh yang dipotong mana yang dijelaskan dalam PPH 21,22 dan 23.

b. PPh yang dibayar boleh dikreditkan sebagaimana yang dijelaskan dalam
FRh24- Kemudian dibagi 12 atan sebanyak bulan yang masik tshun gejak.
Gambar 1. Draft materi e-modul
Penyusunan Tes
Tes disusun untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik. Penyusunan tes diawali
dengan merancang kisi-kisi soal. Tes disusun berdasarkan tingkatan kemampuan yang
diharapkan pada tujuan pembelajaran. Pada tes yang disusun memuat dua jenis evaluasi.
Pertama tes formatif berbentuk pilihan berganda. Tes formatif tersebut digunakan untuk menguji

kemampuan konsep-konsep perpajakan. Sementara untuk tes yang berbentuk kasus
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dimaksudkan untuk menguji kemampuan mahasiswa dalam menganalisis kasus sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Tes yang disusun untuk

setiap BAB yang terdapat pada e-modul. Berikut gambar draft tes formatif dan kasus :

KASUS 3
ikiblah saty jawahan va ali enar. dizniara jawaban A, B.C, DdanE !
P sl s vons ol Bt o Beauty Women adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha jasa pelayanan
1. DPfPasal. 25 memupakin, kecantikan, Perusahaan didirikan sejak awal 2020. Berikut informasi yang berkaitan
A Lol vari diksnabiakan, S5 galk 8030, AL, WIRKD, MRS dila dengan data pegawai beserta gaji, upah, dan henor yang diterimanya pada bulan
FUR SR SRR 0 DEEENTERR DRI BRSNS EA September 2022
B. Paiuk yane dinetens etan penshasbin, vars diterima. Wil Pajik. Dalam Megeri P! r_ :
o, B, Ui, T, ns Bopmumber, syt mosl penyslensuorasn, boginan| 1. Pegawai Tetap
selain yang i petens Pgh 21 Nama NPWP | Jabatan | Status Gaji Sebulan | Tunjangan
C. Pajuk vang dikenaken, aas nenehaslan, vang Bersifut final atas hums, depasite. (Rp) Sebulan (Rp)
sy st o, e 9 Ko _ Ayu 123456 | Manager | Menikah, 1 anak | 8.000.000 2.000.000
D Daigk vars prbiunn oo enesues Bulusnony, banse, diteatn sl Sarina | - HRD Menikah, suami | 7.000.000 1.000.000
leh. Waiik: Pajnks. dalem tabun. berialon, s melalys pemelonsan sbeh pibak ketiga. tidak bekeria, 4
E. Pk, genshaslin, vans dinvnsut Bendobaa, nemeriviah, temasu, st a
me herkaitan penyerban barng anak
2. PPRPasal 25 diinung Derdsarkan e Informasi tambahan :
A, SPT jubyn paizk vane dikurang dengan FTh 20, 21 24, a. Perusahaan ikut program BPJS ketenagakerjaan dengan membayar premi asuransi
B. SPT iahun pajak berialan yang digabunghanke PP 21 don 22 kecelakaan kerja 2% dari gaji pokok setiap karyawan.
€ PKP tghyn sebelummys diburansi denaan P 22, 29,24 b. Setiap karyawan membayar iuran pensiun sebesar 2,5% dari gaji pokok.
D. PKP by berialin vane d Erefitkan ke PPh 21, 22,23, an 24
E.

SPT talyn paak, herialan vang dikreditkan ke PR 2122, 23 dap 20
3. Perhatikan data heriky)!
1 Waiib: paizk memnsralch penshamilan tidak teratue.
20 Waiik, paizk diberibon permeniansan, iangka wakte penvampaien SPT Tabunan,
I
3 SPT Tabunan TPR sabae berialn, dilapsrkan di e vane suma dalam, b
naizk,
A Waiib paiek herbek atax bomnsassi kenssian,
51 SPT Wik, Paiks Iebiby ayas dori yang sebamuenys dilapasan,
61 Waiib, Daiuk melapaskan, paizk. dolam sokin yone tolah ditclankan
Wemsnns, Dirice, Paink dolam mwmyessalkin hesmya aneuran Wik Paink e

A 10,23, 3)
B. 13,23, 4)

Gambar 2. Draft Tes Formatif dan Kas
Pemilihan media

Pengembangan e-modul ini menggunaan aplikasi canva. Canva adalah aplikasi gratis
yang dapat digunakan pengguna untuk desain grafis serta dapat dipublikasikan (Rahmatullah
dkk, 2020). Pemilihan aplikasi canva ini mempertimbangkan keunggulan aplikasi ini diantaranya
memiliki desain yang variatif dan menarik, banyak fitur yang disediakan, praktis dan hemat
waktu, dan dapat menggunakan smartphone ( Tanjung &Faiza, 2019). Berikut gambar aplikasi

Canva:

Canwva

Desigh made
easy, and free

Gambar 3. Aplikasi Canva
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Pemilihan format
Pada tahapan ini dilakukan pemilihan komponen-komponen yang digunakan dalam
pengembangan media. Komponen yang dipertimbangkan berupa layout, jenis huruf, ukuran

huruf, warna, background, gambar, video serta menu-menu yang ada di dalam e-modul.

3. Tahap Develop

Tahap develop merupakan tahap yang dilalui dalam menghasilkan media dan
selanjutnya direvisi berdasarkan saran ahli dan ujicoba kepada peserta didik (Astika &Andriani,
2019). Tahapan ini diantaranya adalah pembuatan e-modul, validasi produk, dan uji
praktikalitas.
Pembuatan Modul

Tahapan ini berupa mengkonversi materi, gambar, video, dan evaluasi yang telah

disusun ke e-modul menggunakan canva. Berikut gambar E-modul Perpajakan yang dibuat :

g ‘a:\ « L\ SETPAAN
=

.l:l"] MAAN NEGARA D
MBANTU PEREKONOMIAN D
S ANGUNAN N AN

Gambar 4. E-Modul Perpajakan

Validasi Produk
Kelayakan pengembangan emodul dengan canva dilakukan tiga ahli yaitu ahli materi,
media, dan evaluasi. Hasil dari ketiga ahli tersebut menyatakan bahwa emodul yang

dikembangkan telah layak digunakan dengan adanya revisi. Berikut hasil validasi produk:
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VALIDASI AHLI

100% 100%
80%
60%
40%
20%
0%

(i

10%
Ahli

E Materi Media & Evaluasi

Gambar 5. Diagram Validasi Ahli

Gambar 5 menunjukan hasil validasi ahli terhadap e-modul yang sedang dikembangkan.
Dari hasil vallidasi ahli materi (Rani Sofya, S.Pd, M.Pd.) bahwa diperoleh rata-rata nilai sebesar
86% dan ahli materi menyatakan layak untuk digunakan dengan beberapa revisi terhadap
beberapa peraturan perundang-undangan yang dicantumkan. Hasil vallidasi ahli evaluasi (Dr.
Dessi Susanti, M.Pd) bahwa diperoleh rata-rata nilai sebesar 88% dan ahli evaluasi menyatakan
emodul layak untuk digunakan dengan beberapa revisi terhadap 6 soal formatif dan 2 buah
kasus. Dan hal yang sama dinyatakan oleh ahli media(Dr. Armiati, M.Pd) dengan nilai rata-rata
89% menyatakan e-modul layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Sesuai pendapat ahli
Riduwan (2010) jika skor validasi dengan rentangan nilai 81-100% masuk dalam kategori sangat
layak sehingga dapat disimpulkan hasil validasi ahli media e-modul perpajakan yang telah
dikembangkan sangat layak untuk digunakan.

Uji Praktikalitas

Setelah melakukan revisi dari hasil validasi ahli selanjutnya diuji praktikalitasnya
kepada 3 dosen yang mengajar mata kuliah perpajakan dan 22 orang mahasiswa yang
mengambil matakuliah perpajakan. Hasilnya adalah respon dari dosen dengan nilai rata-rata
89,3% dan mahasiswa dengan rata-rata nilai 91%. Sesuai dengan pendapat Riduwan (2010)
menyatakan bahwa tingkat penilaian yang lebih dari 81% hal ini berarti bahwa e-modul sangat
bermanfaat digunakan dalam pembelajaran. Berikut rincian hasil dari uji praktikalitas dari dosen
dan mahasiswa :

Tabel 3. Hasil Respon Dosen

No Keterangan Nilai
Materi 88
Tampilan 90
Manfaat 90
Rata-rata 89,3

Sumber : data diolah

61 | Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Melalui Pengembangan E-Modul Perpajakan
Berbasis Case Method



Sofia, N., Ritonga, M., dkk ISSN 2654-8429 (Online)

Tabel 4. Hasil Respon Mahasiswa

No Keterangan Nilai
Materi 90
Tampilan 93
Manfaat 91
Rata-rata 91

Sumber : data diolah

4. Tahap Disseminate

Tahap disseminate adalah tahap menyebarkan hasil perangkat yang telah dibuat (Al
Mubhajir, 2015). Pada tahap ini dilakukan penyebaran e-modul kepada dosen yang mengampu
mata kuliah perpajakan dan mahasiswa yang mengambil mata kuliah perpajakan di Jurusan
Pendidikan Ekonomi FE UNP. Penyebaran dilakukan dengan menyebarkan link emodul

perpajakan. Penyebaran juga dilakukan dengan hasil penelitian dimuat dalam jurnal

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan model 4D dari Thiagarajan dengan 4 tahapan. Pada
tahapan pertama adalah tahap define yang memperoleh beberapa data analisis dari beberapa
aspek sehungga perlu dikembangkan e-modul perpajakan berbasis case method yan dapat
dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam memahami materi serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Tahap kedua adala tahap design yang terdiri dari penyusunan materi,
penyusunan tes, pemilihan media yang digunakan, dan pemilihan format serta komponen yang
digunakan dalam pengembangan media. Tahap ketiga yaitu develop yang proses kegiatannya
terdiri dari proses pembuatan modul, validasi produk, dan uji praktikalitas dengan kesimpulan
yang dihasilkan bahwa media emodul yang telah dikembangkan layak digunakan. Tahap
terakhir yaitu tahap disseminate yang merupakan penyebaran emodul yang telah dikembangka
kepada dosen pengampu mata kuliah perpajakan danmahasiswa yang mengambil mata kuliah
perpajakan di Program Studi Pendidikan Ekonomi FE UNP.
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